KPU PALU BUTUH RP 16 MILIAR UNTUK GELAR PILWALI 2015
PALU – KPU Kota Palu, pekan ini akan membahas tentang desain Pemilihan Walikota (Pilwali) Kota Palu tahun 2015.

Informasinya rencana anggaran Pilwali yang sudah selesai disusun akan dibawa dalam pertemuan itu.

Komisioner KPU Palu Agussalim Wahid SE yang dikonfirmasi Koran ini kemarin (25/8) tidak membantah saat ditanya soal sudah rencana anggaran Pilwali itu.

Agussalim membeberkan dari perhitungan yang dilakukan, KPU Palu membutuhkan anggaran sebesar Rp16 miliar untuk menggelar pilwali pada tahun depan.

Anggaran sebesar Rp16 miliar tersebut untuk membiayai seluruh tahapan Pemilukada. “Termasuk untuk mengantisipasi jika Pemilukada berlangsung dua putaran,” jelasnya.

Agussalim menambahkan angka Rp16 miliar tersebut masih bisa berubah dalam rapat di KPU Palu.

Dalam rapat tersebut selain membahas anggaran Pemilukada, KPU juga akan membahas rencana pemutakhiran pemilih.

Divisi Teknis KPU Palu Zatriawati sebelumnya mengatakan, Agar mereka yang masuk dalam DPT adalah warga benar-benar sudah memiliki hak memilih. KPU merencanakan pihaknya merencanakan pemutakhiran data pemilih akan dikembalikan ke RT.

Rencana untuk mengembalikan pemutakhiran pemilih ke RT kata Zatriawati akan dibawah Divisi Teknis KPU saat rapat desain Pilwali.
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i Pemilukada, atau Pemilu Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah adalah Pemilu untuk memilih Kepala Daerah dan wakil kepala daerah secara langsung dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 (Pasal 1 Angka 4 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007)
ii Daftar Pemilih Tetap (DPT), KPU Kabupaten/Kota menetapkan daftar pemilih tetap berdasarkan daftar pemilih sementara hasil perbaikan  yang disusun dengan basis TPS (Bagian Kelima tentang Penyusunan Daftar Pemilih Tetap Pasal 38 Undang-Undang No 8 Tahun 2012)
